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ABSTRACT

KPAI reported over 2,000 cases in 2022, many of which involved primary school-
aged children. This study aims to develop the KidSafe educational app as an
innovative solution for the prevention of sexual abuse and violence. The research
method employed was qualitative descriptive, with data collection comprising
observation, interviews, and literature review. Meanwhile, software development
utilised the waterfall model. The research findings indicate that the KidSafe
application is effective in enhancing children’s understanding of how to protect
themselves from sexual abuse and violence.

Keywords: KidSafe educational app, Child sexual abuse, Child sexual harassment,
Prevention education.

ABSTRAK

KPAI melaporkan pada tahun 2022 lebih dari 2.000 kasus yang banyak di antaranya
melibatkan anak usia sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi edukasi KidSafe sebagai solusi inovatif pencegahan
pelecehan dan kekerasan seksual. Metode penelitan yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
studi pustaka. Sedangkan pengembangan perangkat lunak menggunakan model
waterfall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi KidSafe efektif dalam
meningkatkan pemahaman anak-anak cara melindungi diri dari pelecehan dan
kekerasan seksual.

Kata Kunci: Aplikasi edukasi KidSafe, Kekerasan seksual anak, Pelecehan seksual
anak, Pendidikan pencegahan
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A.Pendahuluan

Pelecehan dan kekerasan
seksual adalah masalah yang sangat
serius dan memprihatinkan, terutama
ketika korbannya adalah anak-anak
(Dania, 2020). Tindakan ini mencakup
segala bentuk kontak atau interaksi
seksual yang tidak diinginkan, yang
bisa menyebabkan trauma fisik dan
psikologis yang mendalam (Lewoleba
& Fahrozi, 2020). Anak-anak yang
menjadi korban seringkali
menghadapi rasa malu, takut, dan
kehilangan kepercayaan diri, yang
berdampak buruk pada
(Ihsani, 2021).
diperparah oleh

perkembangan
Kondisi ini
ketidaktahuan tentang apa yang
terjadi dan ketidakmampuan untuk
melindungi diri.

Menurut data dari Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI),
kasus pelecehan dan kekerasan
seksual terhadap anak-anak
meningkat setiap tahun. Pada tahun
2022, tercatat lebih dari 2.000 kasus
yang dilaporkan, dengan banyak
korban berada pada usia sekolah
dasar (Beri, Sutini, & Haryanto, 2021;
Setiawan, 2021). Data menunjukkan
masalah masih sangat meresahkan
dan membutuhkan perhatian serta

tindakan segera dari berbagai pihak.

Lonjakan kasus menandakan adanya
celah besar dalam sistem
perlindungan anak yang ada saat ini,
serta kebutuhan mendesak untuk
intervensi yang lebih efektif.

Anak-anak merupakan target
karena  kurangnya pengetahuan
tentang perilaku yang tidak pantas
dan cara melindungi diri (Papalia,
Mann, & Ogloff, 2021). Selain itu,
ketergantungan pada orang dewasa
membuat mudah dimanipulasi oleh
pelaku (de Oliveira et al.,, 2021).
Kurangnya edukasi tentang bahaya
dan tanda-tanda pelecehan seksual
juga memperburuk situasi, karena
anak-anak tidak selalu menyadari
sedang dieksploitasi.

Beberapa faktor penyebab
kekerasan seksual pada anak
meliputi lingkungan keluarga yang
tidak harmonis, pengaruh media yang
buruk, kurangnya pengawasan dari
orang  tua, serta rendahnya
pendidikan dan pemahaman tentang
pentingnya melindungi anak dari
kekerasan seksual (Di & Pulang,
2022; Napitupulu & Julio, 2023).
Faktor ekonomi dan sosial juga dapat
berkontribusi, dengan anak-anak dari
keluarga miskin atau daerah terpencil
sering kali menjadi lebih rentan

(Hirasti, Prameswari, Chairunnisa,
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Fitri, & Nabilla, 2024). Ketidakhadiran
figur pelindung yang memadai dalam
kehidupan anak-anak, serta adanya
budaya yang menutup-nutupi atau
meremehkan masalah ini, semakin
memperbesar  resiko  terjadinya
pelecehan (Ernawati, Irawan, Fauzi,
A, & F, 2023).

Dampak dari pelecehan dan
kekerasan seksual terhadap anak
sangat luas dan mendalam. Selain
trauma fisik, anak-anak korban
kekerasan seksual dapat mengalami
gangguan psikologis seperti depresi,
kecemasan, dan gangguan stres
pascatrauma  (Novrianza, 2022;
Nurafni, Habibah, Astari, Nurlatifah, &
Putri, 2024). Hal ini juga dapat
mempengaruhi prestasi akademik
dan hubungan sosial di masa depan.

Anak-anak yang mengalami
kekerasan seksual seringkali
mengalami kesulitan dalam

membangun hubungan yang sehat,
serta mungkin mengembangkan
perilaku menyimpang sebagai bentuk
pelarian dari trauma yang alami
(Santoso & Bezaleel, 2018 ;Surip,
2020).

Untuk mengatasi masalah ini,
aplikasi game edukasi KidSafe

dikembangkan sebagai solusi inovatif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif dengan Teknik
pengumpulan data berupa observasi,
studi pustaka, dan wawancara untuk
melihat kebutuhan pengguna dan
permasalahan yang dihadapi. Dalam
proses pengembangan aplikasi
digunakan model waterfall sebagai
metode pengembangan perangkat
lunak yang meliputi tahap analisis,
desain, pengkodean, pengujian, dan
implementasi yang dilakukan secara
sistematis.Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan rancangan aplikasi
KidSafe yang dapat digunakan
edukasi

sebagai preventif

pencegahan pelecahan dan
kekerasan seksual anak usia sekolah

dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analisis

Pada bagian ini, tahapan yang
dilakukan  adalah  menganalisa
kebutuhan dengan mengidentifikasi
kebutuhan yang diperoleh
berdasarkan kebutuhan pengguna
dan kebutuhan sistem.

2. Desain

Pada tahap desain, fokusnya
adalah mengembangkan materi

pembelajaran, permainan interakiif,
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dan instrumen penilaian (angket)
yang bertujuan untuk mencegah
pelecehan dan kekerasan seksual
pada anak-anak berusia tujuh hingga
delapan tahun. Aplikasi KidSafe
dibuat dengan menggunakan Unity
Engine versi 2022.2.1. Langkah-
langkahnya  meliputi:. ~ membuat
proyek baru, menentukan platform
(PC/iOS/Android/Web),

build setting, mengumpulkan aset

mengatur

desain, membuat scene Dbaru,

mengatur kamera dengan
Cinemachine, menempatkan objek
3D, menata Ul, menggunakan visual
scripting untuk logika program, dan
menguji  aplikasi dalam mode
pengembangan.
a. Masuk ke menu login dan registrasi
Menu registrasi digunakan untuk
membuat username dan password
yang bisa digunakan oleh pengguna
untuk masuk ke dalam aplikasi
dengan menu login. Selain itu, pada
menu registrasi terdapat beberapa
data pribadi yang harus diinputkan
yaitu jenis kelamin dan umur. Setelah
berhasil registrasi untun selanjutnya
jilka masuk hanya perlu login dengan
data permanen yang sudah diisikan
pada saat registrasi. Data permanen

yang sudah digunakan pada saat

penggunaan terakhir akan disimpann
di dalam aplikasi.

Gambar 2 Menu login dan registrasi
b. Username dan Jenis Kelamin

Pada menu login pengguna
memasukkan username dan Jenis
Kelamin yang telah dibuat pada
menu registrasi sehingga akan

diarahkan pada menu utama.

a

~ ™ username
s —

4 (O :
~~ Password

.
D20

Gambar 3 Tampilan menu login
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c. Menu utama

Terdiri dari menu belajar dan menu
bermain. Menu belajar terdiri dari tiga
menu yaitu menu Tubuh, Stop, dan
Berani. Menu bermain berisikan tiga
menu yaitu menu avatar store, tebak
gambar, dan petualangan. Avatar
yang ada dalam aplikasi KidSafe
dapat di instruksi untuk melakukan
berbagai gerakan, seperti berjalan,
berlari, terbang, berenang, menyelam,
diam, memegang, menggenggam,
menunjuk, melempair, dan
menendang sesuai dengan instruksi
pengguna dengan menggerakkan
avatar pada layar.

Gambar 4. Tampilan menu Utama

d. Menu tubuh

Berisikan materi mengenai
anggota tubuh secara lengkap. Menu
tubuh ditampilkan dalam bentuk

gambar (anak laki-laki atau anak

perempuan) dengan tanda merah di

beberapa bagian tubuh tertentu.

Gambar 6 Tampilan menu Tubuh
Tanda merah pada bagian

tubuh anak perempuan atau anak
laki-laki yang ditampilkan pada layar
merupakan area yang tidak boleh
disentuh oleh sembarangan orang.
Terdapat bangun belah ketupat
berwarna hijau yang dapat digunakan
untuk mendeteksi bagian tubuh yang
ingin diketahui. Secara otomatis,
layar akan menampilkan penjelasan
mengenai bagian tubuh tersebut
berbentuk suara dan juga kalimat
oleh avatar yang mudah dimengerti
oleh anak-anak.
e. Menu Stop

Berisikan materi pencegahan
pelecehan dan kekerasan pada anak.
Menu stop berisikan instruksi
mengenai tindakan-tindakan yang

dapat dilakukan sejak dini agar tidak
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menjadi  korban pelecehan dan
kekerasan seksual. Berbagai instruksi
kegiatan positif yang secara langsung
diperagakan oleh avatar dengan
berbagai kondisi-kondisi yang
mengarah pada kegiatan pencegahan
pelecehan dan kekerasan seksual
yang bisa dilakukan oleh anak usia

dini.

Gambar 7 Tampilan menu Stop
f. Menu Berani

Berisikan berbagai tindakan
dilakukan ketika
menghadapi orang yang akan

yang  dapat

melakukan pelecehan dan kekerasan
seksual. Terdapat beberapa piihan
dan edukasi m enggunakan animasi
anak yang akan mengarahkan
langsung secara interaktif tindakan
apa yang perlu dilakukan jika
dihadapkan pada situasi kemungkinan

yang membayakan.

2olerlari secepat

mungkin
menuju tempat
yang ramai

Gambar 8 Tampilan menu berani
g. Menu avatar store

Berisikan berbagai desain yang
dapat dikreasikan dalam pemilihan
bentuk avatar. Dalam menu avatar
store pengguna akan diarahkan untuk
memilih tombol desain dan back.
Pada menu desain pengguna bisa
mengkreasikan bentuk tubuh (tinggi,
gemuk, dan langsing), bentuk wajah,
warna kulit, gaya rambut dan berbagai
perlengkapan avatar (baju, celana,
rok, kerudung, sepatu, topi, jam
tangan, ransel, dan kacamata).
Terdapat tiga puluh pilihan bentuk
wajah yang dapat dipilih oleh
pengguna berdasarkan jenis kelamin
baik bentuk wajah anak laki-laki
maupun bentuk  wajah  anak
perempuan yang dapat dibeli ketika
pengguna memiliki koin  yang
diperoleh dari jawaban benar pada
soal-soal yang disajikan dalam menu
tebak gambar dan petualangan.
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Setiap elemen-elemen mempunyai
harga yang berbeda yang tercantum
di bawah bingkai masing-masing
elemen. Ketika pengguna memilih
salah satu elemen yang akan diganti,
secara otomatis koin pengguna akan
berkurang atau habis.

Gambar 9 Tampilan menu avatar
store
h. Menu tebak gambar

Berisikan persoalan seputar
materi yang disajikan dalam menu
tubuh, menu stop, dan menu berani.
Menu tebak gambar berisikan 10
paket soal, masing-masing paket
berisi 15 pertanyaan tebak gambar
yang dapat dikerjakan dalam waktu 10
menit. Ketika menjawab dengan benar
maka pengguna memperoleh koin
yang dapat ditukarkann dalam
pembelian elemen-elemen yang ada

di dalam avatar store.

“Suatu hari, Bimo diajak Om Wisnu
pergl dengan janjl akan diberikan
badon. Saat ity orang tua Bimo tidak

ada di rumah, apa yang harus Bimo
Lakukan

Gambar 11 Menu tebak gambar
i. Menu Petualangan

Berisikan  petualangan yang
secara langsung dilakukan oleh avatar
kreasi pengguna. Terdapat suatu
permasalahan dalam suatu kondisi
yang harus diselesaikan oleh

pengguna dengan  mengintruksi
avatar. Permasalahan tersebut harus

diselesaikan dalam waktu 10 menit.

Gambar 12 Menu petualangan
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Hasil perancangan dan
KidSafe

menunjukkan bahwa penggunaan

pengembangan  aplikasi
media interaktif berbasis game
mampu meningkatkan minat belajar
anak dibandingkan metode
konvensional. Fitur seperti menu
Tubuh, Stop, dan Berani dirancang
berdasarkan  kebutuhan edukasi
pencegahan kekerasan seksual yang
mudah dipahami anak usia sekolah
dasar. Penggunaan Unity Engine
memungkinkan  visualisasi  yang
menarik dan interaktif sehingga
mendukung keterlibatan pengguna
secara aktif. Dengan demikian,
aplikasi ini tidak hanya berfungsi
sebagai media edukasi pencegahan
pelecahan dan kekerasan seksual
anak usia Sekolah Dasar, tetapi juga
sebagai sarana preventif dalam
meningkatkan kesadaran anak
terhadap perlindungan diri.

KidSafe

permainan, cerita, dan video animasi

menggunakan

untuk menyampaikan pesan-pesan
penting tentang keselamatan diri.
KidSafe
menjangkau lebih banyak anak-anak

diharapkan dapat

di seluruh Indonesia dan memberikan
alat yang diperlukan untuk melindungi
diri dari ancaman pelecehan dan

kekerasan seksual.

Implementasi aplikasi KidSafe
tidak hanya berfokus pada edukasi
anak-anak, tetapi juga melibatkan
peran aktif orang tua dan guru.
Dengan memberikan pelatihan dan
sumber daya yang diperlukan kepada
pendidik dan orang tua, aplikasi ini
diharapkan dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung dan
aman bagi anak-anak. Dampak positif
dari penggunaan aplikasi ini sudah
terlihat dari berbagai pilot program
yang menunjukkan  peningkatan
signifikan dalam kesadaran dan
pemahaman anak-anak tentang cara

melindungi diri.

E. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa KidSafe memiliki potensi besar
dalam mendukung upaya pencegahan
pelecehan dan kekerasan seksual
terhadap anak-anak. Hal ini
menekankan pentingnya kolaborasi
yang saling mendukung antara
teknologi, pendidikan, dan kebijakan
pemerintah  dalam  menciptakan
lingkungan yang aman  serta
menurunkan angka kasus pelecehan
dan kekerasan seksual bagi anak-
anak.Kesimpulan akhir yang diperoleh

dalam penelitian dan saran perbaikan
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yang dianggap perlu ataupun

penelitian lanjutan yang relevan.
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